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Abstrak.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis,
sistematis, logis, kreatif, bernalar, dan bekerjasama secara efektif sehingga dapat berkembang maju di masa
globalisas ini. Salah satu hal yang menjadi fokus adalah pemecahan masalah. Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dapat dilaksanakan dengan menggunakan suatu bahan ajar yang mendukung kemampuan
tersebut. Sehingga, peneliti menggunakan bahan ajar yang dibasiskan dengan RME (Realistic Mathematic
Education) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Penelitian ini melihat seberapa
jauh dampak peningkatan pemecahan masalah mahasiswva dengan bahan ajar berbasis RME dibandingkan
dengan konvensional.
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1. PENDAHULUAN tuntas untuk mata kuliah dengan beban 4 sks,

A. LATAR BELAKANG berikut contoh jawaban mahasiswa tentang
Seiring dengan berkembangnya ilmu pemecahan masalah geometri:

pengetahuan dan teknologi, manusia dituntut

memiliki kemampuan berpikir kritis, sistematis, Kemampuan

logis, kredtif, bernalar, dan bekerjasama secara pemecahan

efektif sehingga dapat berkembang maju di masa masalah geometri

globalisas ini. Pendidikan forma dalam hal ini mahasiswa diuji
mempunyai peran penting dalam pengembangan
hal yang disebutkan di atas yaitu dengan

dengan

mengadakan pembelgjaran yang berkualitas. i

Pembelgjaran matematika yang menuntut P P
standar proses matematika sesuai National Council | N Tk v
of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), yang A e

. e v ']

menyatakan bahwa 5 keterampilan proses yang —-—F—J—
perlu dimiliki siswa yaitu: (1) Pemecahan masalah I, .
(problem solving); (2) Penalaran dan pembuktian -‘F{Emt--m}'
(reasoning  and  proof); (3) Komunikas | deb ik dend 3
(communication); (4) Koneksi (connection); dan l A R AR TR
(5) Representasi (representation). Keterampilan- 2
keterampilan tersebut merupakan keterampilan
berpikir matematika tingkat tinggi (high order Gambar 1. Jawaban M ahasiswa
mathematical thinking) yang penting untuk Selain itu, berdasarkan wawancara dengan
dikembangkan oleh siswa daam proses beberapa orang mahasiswa yang telah menerima
pembelgjaran matematika. Terlihat jelas di materi geometri diperoleh informasi bahwa “sangat
dalamnya bahwa kemampuan pemecahan masalah aulit memahami materi dari buku gar yang
termasuk kemampuan yang perlu ditekankan. diperoleh di perpustakaan, sulitnya karena

Berdasarkan test diagnosa awal lapangan bahasanya yang terlalu tinggi sehingga sulit untuk
yakni STKIP Tapanuli Selatan, sebagian besar dipahami. Selain itu contoh soal yang konvensional
mahasiswa khususnya pada mata kuliah Geometri dan langkah penyelesaian instan yang tidak ada
belum mampu memecahkan masalah yang proses di dalamnya”. Hal ini memberikan dampak
diberikan. hal ini terlihat dari persentase mahasiswa yang kurang baik bagi mahasiswa, karena dengan
yang mampu menyelesaikan soal pemecahan proses perkuliahan yang dilakukan seperti itu
masalah geometri hanya berkisar 60 % dari target mahasi swa cenderung akan menghafal konsep yang
efektif suatu kelas dikatakan tuntas belgjarnya diberikan oleh dosen, dan hanya mendengarkan
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut penjelasan dari dosen tanpa memahami konsep
terdapat = 85% siswa yang telah tuntas belajarnya yang disampaikan. Selain itu, mata kuliah
(Depdikbud dalam Trianto, 2010: 241) dengan kata Geometri merupakan salah satu materi  yang

lain nilai tersebut masih dalam kriteria belum
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memiliki pengaruh besar bagi kehidupan sehari-
hari dalam memahami konsep keruangan.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah
tersebut adalah menggunakan sebuah sebuah bahan
gjar yang dapat mengasah kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa, dapat menumbuhkan aktifitas
positif mahasiswa, dan dapat membangkitkan
semangat belgjar dari setiap pembacanya. Bahan
gar yang sesuai tersebut adalah bahan gjar
geometri berbasis Realistik Mathematic Education
yang selanjutnya akan disebut dengan RME.

Bahan agar geometri yang akan
dikembangkan adalah bahan gjar berbasis RME
dan disusun berdasarkan Tujuan instruksional
umum dan tujuan instruksional khusus yang
digunakan oleh program studi  pendidikan
matematika. RME dipilih karena merupakan salah
satu pendekatan yang berpusat pada siswa dengan
mengupayakan konsep yang nyata. Realistik dalam
hal ini dimaksudkan tidak mengacu pada realitas
tetapi pada sesuatu yang dapat dibayangkan oleh
para siswa (dalam Depdiknas, 2000). Bahan gjar ini
berbeda dengan bahan gjar lainnya karena bahan
gjar ini dimodifikas sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai yaitu menyelesaikan suatu masalah
yang readlistik dengan proses pemecahan masalah
matematis. Selain itu, bahasa dalam bahan gar ini
akan lebih disesuaikan dengan karakteristik
mahasiswa sehingga dapat membantu mahasiswa
dalam memahami setiap materi didalam bahan ajar
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan pada bagian pendahuluan, maka pada
pendlitian ini melihat bagaimana peningkatan
kemampuan pemecahan masdah matematika
mahasiswa dengan menggunakan bahan gjar
Geometri berbasis RME.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  termasuk  penelitian
kualitatif yang bermakna menggambarkan suatu
data dengan menggunakan kata dan baris kalimat.
Seperti yang dikemukakan JohnW. Creswell, Ahli
Psikologi dari Nebraska (Creswell, 1994:150)
metode pendekatan kualitatif adalah proses
investigasi.
Prosedur Penelitian

Setelah menggunakan bahan ajar berbasis
RME kepada mahasiswa maka akan diberikan tes.
Tes yang digunakan adalah tes unjuk kerja. Tes ini
dilaksanakan pada akhir perkuliahan untuk
mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa. Tes ini
juga berfungs untuk mengetahui  tingkat
keefektifan bahan ajar yang dikembangkan. Tes
yang diberikan berbentuk tes unjuk kerja
menyel esaikan masalah pada mata kuliah geometri.
Tes diberikan kepada mahasiswa sebanyak dua
kali. Tes tersebut berupa pretest dan posttes.
Pretest diberikan kepada mahasiswa sebelum
mereka diberikan bahan ajar perkuliahan yang telah
dirancang, dan posttes diberikan setelah mahasiswa

mendapatkan perlakukan berupa bahan gar
perkuliahan berbantuan strategi inquiry. Adapun
rublik penilaian yang digunakan untuk menilai
penyelesaian masalah mahasiswa adalah rubrik
yang dimodifikass dari Fauzan (2012), rubrik
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Rublik Penilaian Kemampuan
Pemecahan M asalah
Aspek yang | Sko | Keterangan

diamati r
Memahami 0 Salah
masalah menginterpretasikan

soal atau tindakan
jawaban sama sekali

1 Salah
menginterpretasikan
sebagian soa  atau
mengabaikan kondisi
sod

2 Memahami soal atau
masalah secara lengkap
Merencanakan | O Strategi yang
penyelesaian digunakan tidak
relevan atau tidak ada
strategi sama sekali

1 Strategi yang
digunakan kurang
dapat dilaksanakan dan
tidak dapat dilanjutkan

2 Strategi yang
digunakan benar tetapi
mengarah pada

jawaban yang salah
atau tidak mencoba
strategi yang lain.

3 Menggunakan
beberapa prosedur
yang mengarah kepada
jawaban yang benar

Menyelesaika | O
n masalah

Tidek ada jawaban
sama sekali

1 Beberapa prosedur
yang mengarah kepada
jawaban yang benar

2 Hasil sdah  atau
sebagian hasil saah,
tetapi hanya salah
perhitungan sgja

3 Hasil dan prosedur
benar

Memeriksa 0 Tidak ada pemeriksaan
kembali kembali atau tidak ada
prosedur keterangan apapun

1 Ada pemeriksaan tetapi
tidek tuntas atau tidak
lengkap

2 Pemeriksaan
dilaksanakan  dengan
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Aspek yang | Sko | Keterangan
diamati r

lengkap untuk melihat
kebenaran hasil dan
produk

Perangkat pembelgjaran yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah bahan gjar
berupa bahan gar yang menggunakan pendekatan
RME yang mana diharapkan akan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.
Adapun menganalisis peningkatan ini peneliti
menggunakan N-gain. Dalam menghitung N-gain
digunakan rumus:

N-

postest score—pretest score

Gai = maxsimum possible score—pretest score
Kriteriaindeks gain adalah:
g>0,7 : Tinggi
03<g<0,7 : sedang
0=0,3 : rendah (Hake,
1999)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah melihat
kemampuan pemecahan masalah matematik yang
menggunakan bahan gar geometri berbasis dalam
pembelgjaran di STKIP Tapanuli Selatan dengan
hasil sebagai berikut:

4.1. Hasil Penelitian
Untuk mendeskripsikan data hasil penelitian
tentang peningkatan kemampuan pemecahan
masdlah  matematik menggunakan bahan gjar
geometri berbasis RME dapat dideskripsikan
melalui sebagai berikut :

1) Ketuntasan belgjar
Ketuntasan belgjar mahasiswa dapat diperoleh dari
hasil analisis data tentang kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa setelah  mendapatkan
pembelgjaran dengan menggunakan bahan agar
geometri  berbasis RME untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Bahan agjar geometri berbasis RME untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika dikatakan efektif jika = 80% dari
seluruh subjek uji coba memenuhi ketuntasan
belgjar. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
yang diperoleh mahasiswa dapat disgjikan dalam
tabel berikut:

1 MSL 95|78 29 | 725 B Tuntas

2 MS2 6| 5|4|6 21 525 D Tidak
Tuntas

3 MS3 | 9|5|8|10 | 32 | 8 B Tuntas

4 MA 415|5|5 19 | 475 D Tidak
Tuntas

5 MS5 715|6|1 19 475 D Tidak
Tuntas

6 M6 (95|78 29 | 725 B Tuntas

~
g
[¢)]
[¢)]
[¢)]
[ee]
&

575 D Tidak
Tuntas

[ee]
2
[ee]
[(e]
[¢]
8

16 B Tuntas

9 MS9 9 6|3 25 | 625 D Tidak
Tuntas
10 | MSI0 | 91|96 34 | & B Tuntas
0
11 | MS11 | 91|97 3 | 875 A Tuntas
0
12 | MS12 | 89|87 32 | 8 B Tuntas
13 | MS13 | 89|97 33 | 85 B Tuntas
14 | MS14 | 8(8|9)|8 33 | 85 B Tuntas
15 | MSI5|7(8| 1|7 32 | 8 B Tuntas
0
16 | MSI6 | 8| 6| 6|6 26 | 65 C Tidak
Tuntas
17 | MS17 | 7| 9 8 32 | 8 B Tuntas
18 | MSI8 | 84|67 25 | 625 D Tidak
Tuntas
19 | MS19 | 9(9|9]|7 34 | & B Tuntas
20 | MS20 | 8|9(9]|7 33 | 85 B Tuntas
21 | MS21 |1 8|9(9)|7 33 | 85 B Tuntas
2 | MS2 | 9|1(9)|8 36 | 9 A Tuntas
0
23 | MS23 | 2|4(3|3 12 | 30 D Tidak
Tuntas
24 | MS24 | 3|4(3|1 11 | 275 D Tuntas
Jumiah 1111|115 | 66 | 1670 Tuntas
71672 8 =15
71910
Tidak
Tuntas
Rata-rata 77| 7] 63| 27 | 6958 Persent
R P P (| 83 ase
3/0|0 ketunta
814]|8 san =
65,6%
Tabel 2

Hasil Tes Siklus Il Kemampuan Pemecahan
masalah M atematika

Tabel 1
Hasil Tes Siklus | Kemampuan Pemecahan Skor Ju Kat
. Kode i ) Keteran
masalah M atematika No | gonm diperolen (X) mo| Nl eg oo,
item Soal ah ori
No | Kode S<or yang | Ju | Nilai Kat | Keteran 1121314
MHS | diperoleh (X) m €g | gan
Item Soal ah ori 1 |MSL [9|9|7|8 |33 |85 |B | Tutas
Ticak
1’2’3’4 2 | M2 | 67|46 | B |55 |D | oo
Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 58




E.I SSN.2614-6061
P.1SSN.2527-4295

Vol.3 No.2 Edis Januari 2018

3 M3 |9]9]8]10 |3 |90 |A | Tutas
4 |va |8lol7]s |20 |8 | Tutas
Tidak
5 |Mss |7|3|6|1 |17 |45 |D | K
6 | M6 |9|9o|7]ls |3 |&5 |B | Tutas
7 |ms7 |7]9ol8le |2 | |B | Tutas
8 |ms |8lol6|l7 [0 |7 |B | Tutas
Tidak
o |mo |9|7|6|3 |2 |25 |D | K
10 | Msi0 | 9 é 9l6 |3 |&s |B | Tutas
u |vsu|o|ilo|7 |3 a5 [A | Tumes
12 |msi2|s8lolsl7 |2 |e |B | Tuts
13 |msi3|8lolol7 | |es |B | Tutes
14 | vsia|ololols |3 |ers | A | Tutes
15 | Msi5 | 9|9 é 7 |3 |85 | A | Tutss
Tidak
16 | M6 |8]6|66 |26 |65 |C | TR
17 |msi7|7)ol8ls |2 |e |B | Tuts
Tidak
18 | Msi8|8|4|6|7 |2 |65 D | B
19 | msi9|ololol7 | |es |8 | Tutes
0 | M0 |8lolol7 |3 |5 |B | Tutas
2 v |s8lolol7 |3 |5 |B | Tutas
2 | M2 |9 é 9l [36 |90 |A | Tutas
23 M3 |olo|7]ls |3 |5 |B | Tutas
2% |msa|slslsl7 |2 |75 | B | Tutas
Tuntas
20212 =27
Jumlah 718l 6 %1 Lllg 2605 Tidak
71116 Tuntas
-6
slsl|s ;’See’se”t
Rata-rata .1, | 66
3/5(0|0 84 'gr:“a:
92|86 81.82%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
informasi bahwa rata-rata kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa pada siklus | memiliki nilai
rata-rata 69,58 dan berada pada kategori ‘Cukup”.
Apabila dilihat dari banyaknya subjek penelitian,
maka ada sebanyak 65,66 % mahasiswa yang
mencapai ketuntasan. Dengan demikian siklus satu
belum tuntas.

Pada siklus Il memiliki nilai rata-rata 78,94
dan berada pada kategori ‘Baik”. Apabila dilihat
dari banyaknya subjek penelitian, maka ada
sebanyak 81,82% mahasiswa yang mencapai
ketuntasan. Dengan demikian, kemampuan
pemecahan masalah matematika memenuhi kriteria
keefektifan.

PENINGKATAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH DENGAN
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR BERBASIS
RME

Perangkat pembelgjaran yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah bahan gjar
berupa bahan gar yang menggunakan pendekatan
RME yang mana diharapkan akan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.
Adapun menganalisis peningkatan ini peneliti
menggunakan N-gain. Dalam menghitung N-gain
digunakan rumus:

N-
postest score—pretest score

Gai. =

maxsimum possible score—pretest score

Kriteriaindeks gain adalah:

g>0,7 : Tinggi

03<g<0,7 : sedang

g=03 : rendah (Hake,
1999)

78,94-69,58
100-69,58

nGain= =0,31

Diperoleh pengertian bahwa bahan gjar geometri
Berbasis RME telah dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,31
Peningkatan yang terjadi jika dikategorikan adalah
peningkatan dengan kategori sedang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan Bahan Ajar Geometri Berbasis
RME dapat meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Mahasiswa.

2. Selain itu juga berdasarkan perhitungan
tingkat peningkatan yang dihasilkan dari
bahan gar geometri berbasis RME adalah
0,31 yaitu kategori sedang.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas , maka
saran yang diusulkan adalah:

1. Bagi Mahasiswa, sebaiknya  dapat
menggunakan Bahan Ajar berbasis RME
untuk peningkatan kemampuan pemecahan
masal ah.

3. Bagi Dosen, hendaknya pembelgjaran
Matematika  lebih banyak menggunakan
bahan gjar yang berinovasi seperti bahan gjar
berbasis RME ini.

4. Bagi Lembaga, Hendaknya meningkatkan
sosidlisas pentingnya bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan masakini.
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